
Volume 4, Nomor 2, Juni 2023                             ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                      ISSN : 2774-0524 (Cetak) 
 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2578 

  

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT 

STRES MASYARAKAT PASCA PANDEMI COVID-19 DI 

DESATOMPASO II KABUPATEN MINAHASA 

 
Hizkia B. Chairudin1*, Afnal Asrifuddin2, Budi Tarmady Ratag3 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado1,2,3 

*Correspnding Author:hizkia@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Pasca pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak orang yang mengalami permasalahan yang bisa 

memicu stres. Stres adalah salah satu dampak dari pasca pademi Covid-19. Stres adalah keadaan 

ketika seseorang mengalami tekanan yang berat, baik secara emosional maupun mental. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin, status pekerjaan, usia, tingkat 

pendidikan, status pernikahan, pendapatan dengan tingkat stres. Metode penelitian yang digunakan 

observasional/survei analitik dengan desain penelitian Cross Sectional Study (studi potong lintang). 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tompaso II Kecamata Tompaso Barat pada bulan Maret 2023. 

Responden adalah masyarakat yang berdomisili di Desa Tompaso II Kecamatan Tompaso Barat 

dengan banyak populasi 247. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simpel random 

sampling dengan jumlah sampel 70 responden. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat 

dan analisis bivariat. Pengolahan data yang digunakan uji chi square test untuk tingkat signifikansi 

95% (α = 0,05). Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara jenis kelamin, status pekerjaan, 

status pernikahan, dan pendapatan dengan tingkat stres. P-value yang didapatkan adalah < 0,022 

sehingga p-value < α. 

 

Kata Kunci : Pasca Pandemi COVID-19, Tingkat Stres 

 
ABSTRACT 

After the Covid-19 pandemic resulted in many people experiencing problems that can trigger stress. 

Stress is one of the effects of post-pandemic Covid-19. Stress is a state which a person is under great 

pressure, either emotionally or mentally. The research objective is to determine the relationship 

between gender, status occupation, age, education level, marital status, and income by level of stress. 

The research method is an observational/analytic survey with a research design Cross- Sectional 

Study. This research was conducted in Tompaso II Jaga V, West Tompaso District in March 2023. 

Respondents are people who live in Jaga V, Tompaso II Village, Tompaso District West with a 

population of 247. The sampling technique used is Simple Random Sampling with a total sample of 70 

respondents willing to fill out a questionnaire. Data analysis used are univariate analysis and 

bivariate analysis. Data processing used the chi-square test for the level of significance of 95% (α = 

0,05). The results of the study found that there was a relationship between gender, employment status, 

marital status, and income stress levels. The P-value obtained is   < 0.022 so the p-value < α. 

 

Keywords :Post COVID-19 Pandemic, Stress Level 

PENDAHULUAN 

 

Covid-19  merupakan penyakit menular yang diakibatkan oleh virus corona, 

penyebarannya yang mudah mengakibatkan krisis kesehatan dunia (WHO, 2020). Pandemi 

Covid-19 telah berlangsung lebih dari 2 tahun saat awal kali diumumkan oleh WHO yang 

berdampak terhadap tatanan kehidupan dunia (I Ketut, 2022). Munculnya tekanan psikologis 

global merupakan dampak serius yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19. Menurut 

sejumlah penelitian, morbiditas psikiatrik terkait pandemi dan stres psikologis telah 

meningkat (Smith, et al., 2020). 
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Salah satu dampak dari pandemi Covid-19 adalah stres. Stres adalah suatu kondisi ketika 

individu merasakan tekanan, baik secara tulus maupun secara intelektual. Tanda-tanda khas 

stres termasuk agitasi, kecemasan, dan lekas marah. Selain itu, stres dapat menghambat 

konsentrasi, menurunkan motivasi, dan, dalam beberapa kasus, menyebabkan depresi 

(Kemenkes, 2020). 

Faktor penyebab stres dikenal sebagai stressor. Faktor penyebab stres terbagi atas dua 

bagian, yaitu faktor eksternal, adalah penyebab yang berasal dari luar individu, seperti 

penyebab di lingkungan dan penyebab sosial, seperti tekanan dari luar yang berasal dari 

bagaimana orang berinteraksi dengan lingkungannya dan penyebab sosial traumatis yang 

tidak dapat dihindari, seperti kehilangan orang yang dicintai atau pekerjaan, antara lain. 

Sedangkan faktor internal berasal dari dalam diri individu, seperti tekanan internal, yang 

biasanya bermanifestasi sebagai emosi negatif seperti frustrasi, kecemasan, rasa bersalah, 

kekhawatiran berlebihan, kemarahan, kebencian, kecemburuan, mengasihani diri sendiri, dan 

harga diri yang rendah (Musradinur, 2016). Selain faktor-faktor tersebut ada juga faktor 

individual yang bisa mempengaruhi tingkat stres, yaitu jenis kelamin, pekerjaan, umur, 

jenjang pendidikan, status pernikahan, dan pendapatan (Nurazizah, 2017). 

Pasca pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak orang yang terjadi permasalahan yang 

dapat memicu stres. Prevalensi kecemasan dan gangguan kesehatan mental yang berkaitan 

dengan stres menjadi lebih tinggi pasca pandemi Covid-19. Ketakutan akan penyakit/virus, 

hilangnya kepercayaan terhadap pelayanan kesehatan, isolasi sosial yang menyebabkan 

aktivitas pendidikan terganggu, dan hilangnya pekerjaan adalah dampak pasca pandemi 

Covid-19 yang diperhadapkan langsung pada masyarakat (Troyer, dkk., 2020).  

Masalah mental yang berbeda telah diperhitungkan dan didistribusikan selama wabah 

virus Corona dan setelah pandemi di tingkat individu, area lokal, publik, dan dunia. Pandemi 

Covid-19 menyebabkan gangguan mental. Perubahan psikologis seperti ketakutan, 

kecemasan, depresi, atau ketidakamanan disebabkan oleh krisis kesehatan pasca pandemi. 

Gangguan ini mempengaruhi semua warga serta penyedia layanan kesehatan dan profesional 

medis lainnya. 

Perilaku masyarakat menunjukkan kondisi stres baik saat maupun setelah pandemi 

Covid-19. Misalnya, mereka bertindak berlebihan dengan mengenakan pakaian hazmat saat 

berbelanja kebutuhan sehari-hari, membeli hand sanitizer dan masker secara berlebihan, serta 

takut berkerumun secara berlebihan. Masyarakat Indonesia saat ini sedang mengalami 

masalah kesehatan mental yang nyata seperti stres akibat pandemi Covid-19 (Winurini, 

2020).   

Data awal dari hasil survei yang telah dilakukan dengan memakai kuesioner Depression 

Anxiety Stress Scales (DASS 42) di Desa Tompaso II, dari 13 responden 46,10% dengan 

tahap stres normal, 23,07% dengan tahap stres ringan, 15,38% dengan tahap stres berat, 

sedangkan tingkatan stres sedang dan sangat berat masing-masing 7,69%. Berdasarkan uraian 

latar belakang dan berdasarkan data awal yang diperoleh, mendorong peneliti melakukan 

penelitian mengenai berbagai faktor yang berkaitan dengan tahap stres masyarakat saat waktu 

pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa karena hasil observasi 

menunjukan ada masalah dengan peningkatan stres pada masyarakat di masa pandemi.  

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian observasional/survei analitik. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional Study (studi potong lintang). Penelitian ini 

dilakukan di Desa Tompaso II Jaga V Kecamatan Tompaso Barat pada bulan Maret 2022. 

Sampel pada penelitian ini yaitu masyarakat Desa Tompaso II yang jumlahnya 70 orang. 
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Kuesioner adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Uji Chi square digunakan 

untuk analisis data univariat dan bivariat. 

 

HASIL  

 

Berikut ini penjelasan distribusi responden sesuai jenis kelamin, status pekerjaan, umur, 

tingkat pendidikan, status pernikahan, serta pendapatan.  
 

Tabel 1. Distribusi responden sesuai jenis kelamin 

Jenis Kelamin N % 

Wanita  

Pria 

40 

30 

57,1 

42,9 

Total   70 100 

Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin responden. Responden yang lebih banyak yaitu 

wanita 40 responden sedangkan pria 30 responden.  
 

Tabel 2. Distribusi responden sesuai status pekerjaan 

Status Pekerjaan N % 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

43 

27 

61,4 

38,6 

Total 70 100 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh status pekerjaan yang lebih banyak adalah bekerja 43 

responden dan tidak bekerja 27 responden. 
 

Tabel 3. Distribusi responden sesuai umur 

Umur N % 

17-25 25 35,6 

26-35 11 15,6 

36-45 8 11,5 

46-55 15 21,5 

56-65 9 12,9 

> 65 2 2,9 

Total 70 100 

Dari tabel 3 diatas usia terbanyak adalah 17 hingga 25 tahun banyaknya 25 responden, 

26 hingga 35 tahun 11 responden, 36 hingga 45 tahun 8 responden, 46-55 tahun 15 

responden, 56-65 tahun 9 responden dan > 65 tahun 2 responden. 
 

Tabel 4. Distribusi responden sesuai jenjang pendidikan 

Jenjang Pendidikan N % 

Pendidikan Dasar 14 20 

Pendidikan Menengah 48 68,6 

Pendidikan Tinggi 8 11,4 

Total 70 100 

Tabel 4 menunjukkan tingkat pendidikan responden. Pendidikan menengah 48 

responden, pendidikan dasar 14 responden, dan pendidikan tinggi 8 responden. 
 

Tabel 5. Distribusi responden sesuai status pernikahan 

Status Perkawinan n % 

Sudah Menikah 44 62,9 

Belum Menikah 26 37,1 
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Total 70 100 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan 44 responden dengan status pernikahan sudah menikah 

dan yang belum menikah sebanyak 26 responden. 
 

Tabel 6. Distribusi responden sesuai pendapatan  

Pendapatan n % 

< Rp3.485.000 53 75,7 

≥ Rp3.485.000 17 24,3 

Total 70 100 

Tabel 6 pendapatan menunjukkan bahwa pendapatan < Rp3.485.000 53 responden, dan 

pendapatan ≥ Rp3.500.000 17 responden.  
 

Tabel 7. Distribusi responden sesuai tingkat stres  

Tingkat Stres n % 

Stres Berat-Sangat Berat 45 64,3 

Stres Ringan-Sedang 25 35,7 

Total 70 100 

Berdasarkan tabel 7 tingkat stres diperoleh sebanyak 45 responden dengan tingkat stres 

berat-sangat berat, dan 25 responden dengan tingkat stres ringan-sedang. 
 

Tabel 8. Hubungan diantara Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres 

Tingkat Stres 

Jenis Kelamin Stres Berat-Sangat Berat Stres Ringan-Sedang Total Nilai p 

 n % N % n %  

Perempuan  36 51,4 4 5,7 40 57,1 

0,000 

Laki-Laki 9 12,9 21 30 30 42,9 

Total 25 64,3 45 35,7 70 100  

Pada tabel 8 menunjukkan responden yang berjenis kelamin wanita jumlahnya 40 

responden 36 diantaranya terjadi tingkat stres berat-sangat berat dan 4 responden terjadi 

tingkat stres ringan-sedang sebaliknya responden yang berjenis kelamin pria jumlahnya 30 

responden 21 diantaranya terjadi tingkat stres ringan-sedang, serta 9 responden terjadi tingkat 

stres berat-sangat berat. Berdasarkan hasil uji statistik chi square didapatkan bahwa angka p 

= 0,000 dengan α = 0,05, maka Ho tidak valid. Bisa disimpulkan bahwa ada kaitan diantara 

jenis kelamin dengan tingkat stres. 
 

Tabel 9. Hubungan antara Status Pekerjaan dengan Tingkat Stres 

Tingkat Stres 

Status Pekerjaan 
Stres Berat-Sangat 

Berat 
Stres Ringan-Sedang Total Nilai p 

 n % N % N %  

Tidak Bekerja 22 31,4 5 7,1 27 38,6 
0,034 

Bekerja 23 32,9 20 28,6 43 61,4 
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Total 45 64,3 25 35,7 70 100  

Sesuai pada tabel 9 menunjukkan responden yang bekerja berjumlah 43 responden 23 

diantaranya terjadi tingkat stres berat-sangat berat serta 20 responden terjadi tingkat stres 

ringan-sedang sedangkan responden yang tidak bekerja berjumlah 27 responden 22 

diantaranya terjadi tingkat stres berat-sangat berat, dan 5 responden terjadi tingkat stres 

ringan-sedang. Sesuai hasil uji statistik chi square didapatkan bahwa angka p = 0,034 dengan 

α = 0,05, maka Ho ditolak. Kesimpulannya bahwa ada kaitan diantara status pekerjaan 

dengan tingkat stres. 
 

Tabel 10. Hubungan antara Usia dengan Tingkat Stres 

Tingkat Stres 

 

Usia 

Stres Berat-Sangat 

Berat 

Stres Ringan-

Sedang 

Total Nilai p 

n % n % N %  

 

 

0,790 

17-25 tahun 16 

6 

22,9 

8,6 

9 

5 

12,9 

7,1 

25 

11 

35,7 

15,7 
26-35 tahun 

36-45 tahun 5 7,1 3 4,3 8 11,4 

46-55 tahun 9 12,9 6 8,6 15 21,4 

56-65 tahun 7 

2 

10 

2,9 

2 

- 

2,9 

- 

9 

2 

12,9 

2,9 
≥ 65 tahun 

Total 45 64,3 25 35,7 70 100  

Hasil dari tabel 10 memperlihatkan bahwa untuk responden yang terjadi tingkat stres berat-

sangat banyaknya 45 responden dengan rata-rata berumur 38 tahun dibuktikan dengan 

pendapatan angka mean besarnya 38,51 sebaliknya bagi tingkat stres ringan-sedang sebanyak 

25 responden dengan rata-rata berusia 36 tahun dibuktikan dengan perolehan nilai mean 

sebesar 36,24. Angka p=0,790 dengan α=0,05, maka Ho diterima. Kesimpulannya bahwa 

tidak terdapat kaitan diantara usia dengan tingkat stres. 
 

Tabel 11. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Stres 

Tingkat Stres 

Tingkat Pendidikan 
Stres Berat-Sangat 

Berat 
Stres Ringan-Sedang Total Nilai p 

 n % N % n %  

Pendidikan Dasar 7 10 7 10 14 20 

0,210 
Pendidikan Menengah 

Pendidikan Tinggi 

31 

7 

44,3 

10 

17 

1 

24,3 

1,4 

48 

8 

68,6 

11,4 

Total 45 64,3 25 35,7 70 100  

Pada tabel 11 menunjukkan responden dengan tingkat pendidikan menengah berjumlah 

48 responden 31 diantaranya mengalami tingkat stres berat-sangat berat dan 17 responden 

mengalami tingkat stres ringan-sedang, pendidikan dasar berjumlah 14 responden 7 

diantaranya mengalami tingkat stres berat-sangat berat serta 7 responden mengalami tingkat 

stres ringan-sedang, sedangkan responden dengan pendidikan tinggi berjumlah 8 responden 7 

diantaranya mengalami tingkat stres berat-sangat berat dan 1 responden mengalami tingkat 
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stres ringan-sedang. Sesuai hasil uji statistik chi square didapatkan bahwa nilai p=0,210 

dengan α=0,05, maka Ho valid. Kesimpulannya bahwa tidak terdapat kaitan diantara tingkat 

pendidikan dengan tingkat stres. 

Tabel 12 menunjukkan responden yang sudah menikah berjumlah 44 responden 36 

diantaranya terjadi tingkat stres berat-sangat berat serta 6 responden terjadi tingkat stres 

ringan-sedang sedangkan responden yang belum menikah berjumlah 26 responden 19 

diantaranya terjadi tingkat stres ringan-sedang, serta 7 responden terjadi tingkat stres berat-

sangat berat. Berdasarkan hasil uji statistik chi square didapatkan bahwa angka p = 0,000 

dengan α = 0,05, maka Ho tidak valid. Bisa disimpulkan bahwa ada kaitan diantara status 

pernikahan dengan tingkat stres. 
 

Tabel 12. Hubungan antara Status Pernikahan dengan Tingkat Stres 

Tingkat Stres 

Status Pernikahan Stres Berat-Sangat Berat Stres Ringan-Sedang Total Nilai p 

 n % N % n %  

Sudah Menikah 38 54,3 6 8,6 44 62,9 

0,000 Belum Menikah 

 

7 

 

10 

 

19 

 

27,1 

 

26 

 

37,1 

 

Total 45 64,3 45 35,7 70 100  

 

Tabel 13. Hubungan antara Pendapatan dengan Tingkat Stres 

Tingkat Stres 

Pendapatan 
Stres Berat-Sangat 

Berat 

Stres Ringan-

Sedang 
Total Nilai p 

 N % n % n %  

< Rp. 3.485.000 41 58,6 12 17,1 53 75,7 
0,000 

≥ Rp. 3.485.000 4 5,7 13 18,6 17 24,3 

Total 45 64,3 45 35,7 70 100  

Pada tabel 13 menunjukkan responden yang mempunyai pendapatan < Rp. 3.485.000 

berjumlah 53 responden 41 diantaranya terjadi tingkat stres berat-sangat berat serta 12 

responden terjadi tingkat stres ringan-sedang, sedangkan responden yang memiliki 

pendapatan ≥ Rp. 3.485.000 berjumlah 17 responden 13 diantaranya terjadi tingkat stres 

ringan-sedang, serta 4 responden terjadi tingkat stres berat-sangat berat. Berdasarkan hasil uji 

statistik chi square didapatkan bahwa nilai p=0,210 tetapi terdapat 1 cell (16,7%) yang 

mempunyai nilai frekuensi harapan (expected count) yang kurang dari 5 dengan tabel 4x2 

maka dilakukan penggabungan tabel 4x2 menjadi 2x2 dan memenuhi syarat sehingga dapat 
dilakukan uji chi square, dan dapatkan nilai p=0,000 dengan α = 0,05, maka Ho ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendapatan dengan tingkat stres. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat 

stres pada masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa. 

Dari 16 responden laki-laki dalam penelitian Awalia, M.J., Novita Medyati, dan Zakarias 
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Giay (2021), 10 orang dilaporkan mengalami stres kerja ringan dan 6 orang dilaporkan 

mengalami stres kerja berat. Sebaliknya, nilai p 0,014 0,05 menunjukkan bahwa ada korelasi 

antara jenis kelamin dan stres kerja di antara 37 responden wanita, dengan 10 orang 

melaporkan stres ringan dan 27 orang melaporkan stres berat. Penelitian Habibi dan Jefri juga 

menemukan bahwa responden perempuan mengalami stres kerja sedang dibandingkan 

dengan responden laki-laki. Fakta bahwa nilai p adalah 0,000 menunjukkan bahwa jenis 

kelamin berpengaruh terhadap stres kerja. Teori Kaplan dan Sadock, yang menegaskan 

bahwa wanita lebih sering mengalami stres daripada pria, juga mendukung penelitian ini. 

Karena wanita dan pria memiliki hormon yang berbeda dan stressor psikososial yang 

berbeda, wanita dua kali lebih mungkin mengalami stres (Habibi J, Jefri, 2018). 

 

Hubungan antara Status Pekerjaan dengan Tingkat Stres 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara status pekerjaan dengan 

tingkat stres pada masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten 

Minahasa. Mendukung eksplorasi dari Hamadi, Joko Wiyono, Wahidyanti Rahayu H, 

menunjukkan hasil uji faktual dengan menggunakan Mann-Whitney U-Test diketahui nilai 

Sig atau p-esteem = 0,006 ≤ α (0,05), p-esteem ≤ basic cutoff ( 0,05) maka, pada saat itu, ada 

perbedaan yang sangat besar antara kedua kelompok atau dan itu berarti H1 diakui. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang 

bekerja dan yang tidak bekerja mengalami tingkat stres yang berbeda. Dari hasil 

pemeriksaan, diketahui bahwa sebagian besar siswa yang tidak bekerja digolongkan 

mengalami tekanan sedang dan sebagian besar siswa aktif digolongkan mengalami tekanan 

berat. Menurut Handoko (2008), stress adalah suatu keadaan dimana ketegangan dapat 

mempengaruhi perasaan, pikiran, dan kondisi seseorang. Sementara itu, menurut 

Mangkunegara (2013) mencirikan tekanan kerja sebagai sensasi ketegangan yang dialami 

oleh para wakil dalam mengelola pekerjaan, sehingga dapat dikatakan bahwa tekanan kerja 

merupakan kritik fisiologis dan mental para wakil terhadap keinginan atau ajakan hirarkis. 

Status pekerjaan mempengaruhi tingkat stres. Bekerja bisa mempengaruhi tingkat stres lewat 

beban kerja yang berlebih, tekanan di tempat kerja, dan pendapatan yang kurang sesuai 

dengan pengeluaran (Hamadi, Joko Wiyono, Wahidyanti Rahayu H, 2018). 

 

Hubungan antara Usia dengan Tingkat Stres 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan 

tingkat stres pada masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten 

Minahasa. Awalia, M.J, Novita Medyati, Zakarias Giay, (2021) menunjukkan hasil akhir dari 

48 responden yang mengalami maturitas 26-35 tahun, 18 responden yang mengalami tekanan 

kerja ringan dan 30 responden yang mengalami tekanan kerja yang berat, sedangkan dari 5 

responden yang mengalami maturasi jangka panjang terdapat adalah 2 orang yang mengalami 

tekanan kerja ringan dan 3 responden yang mengalami tekanan kerja berat. Konsekuensi 

investigasi terukur didapatkan nilai p sebesar 0,913 > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh 

antara usia dan tekanan kerja. Kajian dilakukan oleh Habibi dan Jefri. Analisis chi-square 

menunjukkan bahwa responden yang berusia kurang dari 35 tahun mengalami stres kerja 

sedang dibandingkan dengan responden yang berusia lebih muda dari 35 tahun. Nilai p = 

0,286 menunjukkan bahwa spekulasi eksplorasi ditiadakan, sebenarnya bermaksud agar tidak 

ada pengaruh yang cukup lama terhadap tekanan kerja. Pemeriksaan ini juga sesuai dengan 

penelitian Purnama et al (2019) yang mendapatkan hasil diperoleh nilai kepentingan 0,184 

(>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dan tekanan kerja. Menurut 

Roberts (2003), isu penting yang akan terus berkembang selama sepuluh tahun ke depan 

adalah hubungan antara kinerja dan usia. Pertama, banyak orang percaya bahwa kinerja 
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memburuk seiring bertambahnya usia. Banyak orang bertindak berdasarkan keyakinan 

tersebut, terlepas dari apakah itu benar atau tidak. Kedua, sebenarnya ada peningkatan jumlah 

pekerja lanjut usia. Ketiga, batas usia pensiun biasanya diatur oleh peraturan nasional karena 

berbagai alasan (Habibi J, Jefri, 2018). 

Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Stres 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan tingkat stres pada masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II 

Kabupaten Minahasa. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Elvianasari N. P. Y, Ni 

Made Nopita Wati, Komang Ayu Mustriwati, (2022) hasil penelitiannya menunjukkan 

terdapat hubungan antara pendidikan dengan stres kerja. Pada penelitiannya terdapat 

perbedaan dimana responden memiliki pekerjaan sebagai perawat dengan status pendidikan 

yang lebih tinggi sehingga mampu mengatur dan mengelola tingkat stres individu. Perilaku 

individu dalam menghadapi stres dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Menurut Kusnanto 

semakin tinggi tingkat pendidikan/pengetahuan individu, maka individu diharapkan mampu 

menghadapi situasi dan kondisi untuk mengolah kecemasan, sehingga dapat mampu 

mengolah tingkat stres (Kusnanto. K, Sundari. P. M, Asmoro. C. P, Arifin. H. 2019). 

Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan/pengetahuan yang kurang memiliki 

kecenderungan sulit menerima dan memahami informasi untuk dilakukan, sehingga akan 

merasa kurang penting terhadap informasi yang diterima dan timbul perasaan untuk 

mengabaikan informasi tersebut. Stres yang dialami seseorang akan semakin rendah oleh 

karena semakin tinggi tingkat pendidikan/pengetahuan yang dimiliki individu, dan 

diharapkan dengan tingginya latar belakang pendidikan maka akan tinggi juga pengetahuan 

yang dimiliki (Sihombing. H. W, Septimar. Z. M. 2020). 

 

Hubungan antara Pendapatan dengan Tingkat Stres 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendapatan dengan tingkat 

stres pada masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa. 

Penelitian Astuti GD mendukung temuan penelitian Hidayat Juliand & Erita Istriana (2019) 

bahwa pekerja dengan pendapatan tinggi tidak mengalami stres tingkat berat. Serupa dengan 

teori Suma'mur dan penelitian Kompier MAJ yang menyatakan bahwa skala gaji yang rendah 

merupakan salah satu penyebab stres kerja, pendapatan yang lebih tinggi dapat mengurangi 

risiko stres kerja dan memungkinkan bisnis untuk merekrut dan mempertahankan pekerja 

dengan kualifikasi tinggi. Menurut Kharisyanti dan Farapti (2017), status sosial ekonomi 

mengacu pada situasi yang mempengaruhi kemampuan keluarga untuk membayar bahan dan 

peralatan yang diperlukan. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

status sosial ekonomi. Dubey mengatakan bahwa pendapatan seseorang adalah salah satu 

faktor terpenting dalam menentukan status sosial ekonomi mereka. Kemampuan seseorang 

untuk melakukan pembelian dapat dikorelasikan dengan tingkat pendapatannya. Pendapatan 

yang tinggi juga dapat memberikan daya beli yang terjamin kualitasnya, terutama untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berbeda dengan masyarakat berpenghasilan rendah, sulit 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengan daya beli (Dubey. R. K, Singhal R.G, Sharma.S, 

Tiwari.S, Dwivedi.M. 2014). 

 

KESIMPULAN 

 

Ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat stres masyarakat pasca pandemi 

Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa.Ada hubungan antara status pekerjaan 

dengan tingkat stres masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten 

Minahasa.Tidak terdapat hubungan antara usia dengan tingkat stres masyarakat pasca 
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pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa.Tidak terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan tingkat stres masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa 

Tompaso II Kabupaten Minahasa.Ada hubungan antara status pernikahan dengan tingkat 

stres masyarakat pasca pandemi Covid-19 di Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa.Ada 

hubungan antara pendapatan dengan tingkat stres masyarakat pasca pandemi Covid-19 di 

Desa Tompaso II Kabupaten Minahasa. 
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